BAB IV
KESIMPULAN

Sudono adalah salah satu dari beberapa perakit gambang yang ada di
Yogyakarta. Pada proses merakit ricikan gambang, Sudono sangat
memperhatikan bahan dan teknik perakitannya. Sudono menggunakan kayu ulin
sebagai bahan bilah karena dirasa cukup baik dipakai untuk bilah gambang. Kayu
ulin yang la dapat tidak semuanya bisa digunakan sebagai bilah gambang di
antaranya adalah Kayu ulin yang mempunyai serat tidak sama atau pada bagian
cabang kayu yang di sebut soca, kayu ulin yang mempunyai warna tidak sama,
kayu ulin yang berlubang karena dimakan oleh hama sehingga kayu tidak utuh.

Proses perakitan gambang di tempat Sudono meliputi beberapa tahap yaitu
pemilihan bahan, perancangan, pembentukan, pelarasan dan finishing. Proses
pengerjaan bilah meliputi pemotongan, pelubangan, pembentukan, pelarasan, dan
finishing. Pemotongan bilah dilakukan dengan tujuan meruntutkan bilah agar
potonganya rapi. Proses pemotongannya dilakukan dengan cara meletakakkan
bilah di atas rancakan, kemudian bilah digaris lurus menggunakan mistar kayu
kemudian dipotong satu persatu menggunakan gergaji kayu. Setelah bilah
dipotong tahap selanjutnya adalah pemberian lubang pada bilah. Pada tahap ini
bilah masih kasar belum dihaluskan.

Teknik pelubangan pada bilah juga menjadi hal yang diperhatikan oleh
Sudono, karena jika ukurannya tidak pas maka suara bilah menjadi budheg atau
tidak berbunyi nyaring. Teknik pelubangan bilah oleh Sudono dilakukan pertama-

tama mencari simpul getar pada bilah dengan cara panjang bilah dibagi menjadi
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empat bagian yang sama dengan cara ini akan ditemukan bagian bilah yang akan
dilubangi agar dapat dipasang pada placak.

Tahap selanjutnya setelah pelubangan bilah yaitu tahap pembentukan dan
pelarasan. Pada tahap pelarasan Sudono mempersiapkan babon, untuk ditiru
nadanya. Ricikan yang digunakan Sudono sebagai babon untuk adalah ricikan
gender karena gender barung terdiri dari dua setengah gembyangan yaitu besar,
tengah, dan kecil sehingga cocok untuk digunakan sebagai babon.

Pada tahap ini pertama-tama bilah diserut menggunakan mesin serut.
Larasan bilah pada proses ini belum dibuat sama dengan babonnya, tetapi dibuat
sedikit lebih rendah. Setelah tahap ini selesai selanjutnya bilah dicat menggunakan
cat isamu yang berwarna hitam dop. Setelah cat kering kemudian larasannya
diperiksa kembali sudah sesuai atau belum dengan babonnya. Jika bilah terlalu
tinggi dengan babonnya maka bilah diamplas pada permukaan atas untuk
dikurangi ketebalan. Jika larasan bilah terlalu rendah dengan babonya maka bilah
akan diamplas pada bagian bawah permukaanya. Setelah larasan bilah dirasa
cukup, kemudian bilah dicat kembali menggunakan cat isamu bewarna hitam dop

dan kemudian dikilapkan menggunakan pernis agar terlihat lebih rapi dan bersih.
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DAFTAR ISTILAH

. istilah yang digunakan para pengrajin gamelan yang berarti

ricikan yang akan ditiru nadanya atau dilaraskan pada gamelan
lain.

. bilah terbesar yang dijadikan nada awal pada sebuah ricikan.

. nama resonator pada ricikan gender.

. teknik permainan gambang.

. kreativitas yang dimiliki musisi atau seorang pengrawit untuk

menguraikan nada kemudian menyusun kembali nada-nada
tersebut menjadi sebuah lagu atau gending yang indah pada
gamelan.

satu istilah umum yang digunakan untuk menyebut komposisi
gamelan tradisi.

: nama dari resonator gambang yang juga berfungsi sebagai

rancakan.

. istilah karawitan untuk menyebut sistem tangga nada. Ada dua

macam laras yaitu selendro dan pelog.

- istilah karawitan, dalam musik barat disebut register atau tuning.

larasan ada tiga macam yaitu larasan tinggi, tengah atau sedang,
dan larasan besar atau rendah.

. bilah tekecil yang dijadikan nada terakhir pada sebuah ricikan.
: tempat untuk meletakkan ricikan gamelan.
. penyebutan sebuah alat musik pada gamelan dalam istilah

karawitan jawa.

: bahasa jawa yang juga berarti cacat.
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